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.4.bstmct - Chili pepper is one of cooking spices which is olwoys used in a delicious ond famous Minang's food (Padang's food). Pepper
: t horticulture commodity that hos high economic potentiol, therefore it becomes one of importont vegetable commodities plonted by

-n1ers. Limo Puluh Koto Regency has been one of moin producer of pepper in West Sumotero. Types of pepper planted by the

= mers ore the locol types or londroces. Due to the breeding system of pepper, we expected there are high voriobility of pepper from
? s oreo. The objective ofthe study was to explore phenotypic variability of pepper conducted since August to October 2072 within 7j
:.-t districts in 50 Kota Regency. Results showed thot there is high variobility of pepper. Seledion to the population derived from
',::,tral outcrossingamonglocal typesof pepperbytheformerresultedinnumerouslocol pepperfound. Severol locol peppershowed
:,::?t1cy os potentiol local vorieties of West Sumotero. Hence, ossistonce of group of former by plont breeder for releasing new
:,-entiol pepper varieties is necessory.

tq*ords; pepper, diversity, phenotypic variability, locol variety
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PENDAHULUAN

Cabai merah (Capsicum annuum L.) adalah salah
:a,: komoditas sayuran utama karena diperlukan
-n:J( konsumsi oleh hampir setiap rumah tangga di
n:onesia. Selain sebagai bumbu masakan, cabai
raa digunakan sebagai bahan campuran dalam
:Enagai industri pengolahan makanan dan diekspor
:a,a1] bentuk kering, tepung ataupun saus (Wardani
a- Punrvanta, 2008). Dengan meningkatnya jumlah
rcrc$uk dan semakin berkembangnya industri yang
rr*-erlukan bahan baku cabai, tentu saja kebutuhan
e-dap cabai akan terus meningkat.

la:a dari Biro Pusat Statistik (2012) menunjukkan
m-*a produksi maupun produktivitas cabai nasional
M-<tuasi walaupun luas panen tidak menunjukkan
m-r -gkatan berarti dari 233.9 ribu ha pada tahun
SrtiF renjadi 239"8 ribu ha pada tahun 2011. Untuk
ur:cr-sl Sumatera Barat sendiri, produldvitas cabai
Te-':apai 6.1, 6.6 dan 7.3 Uha berturutturut pada
m.............q-u- 2009, 2010 dan 2011. Produktivitas cabai ini
m'n :rggi dari produktivitas nasional yang mencapai
a"l. -: 5 dan 6.2 Uha pada tahun yang sama. Namun
mramlrivitas cabai Sumatera Barat masih kalah jauh
rmr :nopinsi Jawa Barat yang telah mencapai 13.6,
iiru a- 12.5Uha pada periode tahun yang sama. lni
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mengindikasikan bahwa budidaya cabai di Sumatera
Barat masih belum bagus dan intensif sebagaimana
yang seharusnya.

Adapun kebutuhan cabai merah di Sumatera Barat
tergolong tinggi karena sebagian besar produksi
cabai Sumatera Barat terserap untuk konsumsi lokal.
Tidak mengherankan pada masa-masa tertentu,
harga cabai di beberapa kota besar Sumatera Barat
sangat tinggi. Dalam kondisi seperti inilah cabai dari
propinsi lain baru dapat ditemui di pasaran.

Di Sumatera Barat yang penduduknya mayoritas
adalah orang Minang, tidak bisa dinafikan bahwa
konsumsi cabai tidak terlepas dari kultur masyarakat
minang. Hampir seluruh rnasakan Padang (Minang)
yang terkenal sedap menggunakan cabai sebagai
bumbu masakan. Fenomena yang menarik adalah
jenis cabai yang digunakan, mestilah spesifik. Tidak
semua jenis cabai sesuai untuk jenis masakan
tertentu. Oleh karena itu, preferensi masyarakat yang
lebih memilih cabai merah lokal dari Sumatera Barat
sendiri menjadi salah satu pertimbangan untuk
merakit varietas cabai unggul spesifik lokasi
Sumatera Barat.

Sampai saat ini relatif masih sedikit informasi yang
tersedia berkaitan dengan keanekaragaman genetik
cabai merah yang ada di Surnatera Barat. Apalagi
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kajian yang berkaitan dengan potensi genetik cabai-
cabai lokal yang ada. Sedangkan informasi mengenai
keragaman genetik plasma nutfah merupakan
informasi awal bagi pemulia tanaman untuk
menentukan karakter-karakter tanam an yang memil i ki

keragaman genetik yang tinggi dan memiliki potensi
untuk dieksploitasi pada program pemuliaan
selanjutnya. Pembentukan populasi dasar yang
memiliki keragaman genetik yang tinggi merupakan
langkah awal untuk merakit varietas unggul cabai
yang spesifik lokasi Sumatera Barat.

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisir dan
mengkarakterisasi genotipgenotip cabai lokal
Sumatera Barat yang ada di Kabupaten 50 Kota.
Kabupaten 50 Kota dipilih dalam penelitian awal ini
karena kabupaten ini memiliki beberapa cabai lokal
yang terkenal di pasaran selain menjadi salah satu
sentra produksi cabai di Sumatera Barat

METODE

Penelitian dilakukan sepanjang bulan Agustus
hingga Oktober 2012 di tujuh kecamatan di
Kabupaten 50 Kota, yaitu Kecamatan Akabiluru,
Guguak, Mungka, Situjuah Limo Nagari, Luak, Harau
dan Payakumbuh. Penelitian eksplorasi yang
dilakukan menggunakan metode survei secara
purposive sampling dengan kriteria tanaman cabai
petani telah memasuki fase generatif. Karakter yang
diamati adalah 32 karaKer kualitatif dan kuantitatif
berdasarkan Descriptors for Capsicum (lPGRl, 1995).

Data kemudian dianalisis menggunakan statistik
sederhana untuk mengetahui tlngkat keragaman
genetik untuk setiap karaKer. Suatu karakter
dianggap memiliki keragaman atau variabilitas
fenotipik yang luas jika nilai keragaman fenotipik
adalah dua kali dari nilai standar deviasi fenotipiknya.
Benih cabai hasil eksplorasi selanjutnya dikoleksi
oleh Tim Pemulia Cabai Fakultas Pertanian
Universitas Andalas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Vaiabilitas Genetik dan Potensi Cabai Lokal di
Kabupaten 50 Kota

Dari eksplorasi yang dilakukan pada tujuh
kecamatan di Kabupaten 50 Kota, diperoleh 90
aksesi cabai. Aksesi cabai terbanyak didapatkan di
Kecamatan Harau (28 aksesi), Akabiluru (20 aksesi),
Situjuah Limo Nagari (20 aksesi), tuak (8 aksesi),
Guguak (6 aksesi), Mungka (5 aksesi), dan
Payakumbuh (3 aksesi). Berdasarkan informasi
langsung dari petani dan kondisi tanaman di
lapangan, tidak ditemui satu pun penanaman cabai
hibrida komersial.

Survei yang dilakukan terhadap pedagang
pengumpul semakin memperlihatkan fenomena yang
menarik. Petani lebih memilih menanam cabai lokal
karena permintaan dan harga yang tinggi dari
pedagang pengumpul. Bahkan pada saat-saat
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tertentu ketika cabai dari propinsi lain didatangkan,
pun harga cabai lokal jauh lebih tinggi dibandingkan 

]

dengan cabai yang didatangkan dari luar propinsi. 
I

Bahkan untuk jenis-jenis cabai lokal tertentu yang 
I

memiliki preferensi yang tinggi seperti cabai Kopay, I

harga di pasaran lebih tinggi dibandingkan cabai lokal Ilainnya. - 
I

Perbedaan jumlah aksesi yang diperoleh pada I

setiap kecamatan bukan disebabkan oleh keluasan I
kecamatan yang dieksplorasi, namun karena I
perbedaan dari jumlah dan keluasan penanaman I
cabai yang ada. Semakin banyak dan luas I
pertanaman cabai, semakin besar kemungkinan I
untuk mendapatkan aksesi yang berbeda. Namun I
kondisi ini hanya berlaku untuk pertanaman cabai I
yang menggunakan benih cabai hasil pertanaman I
sebelumnya. Cabai adalah tanaman menyerbuk I
sendiri, namun masih melakukan persilangan secara I
alami sebesar x16.5Yo (7.6 - 36.8%) (Greenleaf, I
1986), bahkan berkisar dari 2 - 90% tergantung pada I
lokasi, kondisi lingkungan dan jarak antar tanaman I
(Pickersgill, 1997). Dengan demikian, semakin lanjut I
generasi penggunaan benih cabai dari pertanaman I
sebelumnya, semakin besar variabilitas cabai yang I
ditanam petani. I

Penggunaan cabai dari hasil pertanaman I
sebelumnya menunjukkan tingkat pemahaman petani I
yang masih rendah tentang teknologi perbenihan I
cabai. Konsep segregasi genetik yang terjadi pada I
cabai hampir tidak dipahami oleh petani. lmplikasi I
dari semua itu adalah adopsi petani yang rendah I
terhadap penggunaan varietas unggul. Hasil survei di I
lapangan menunjukkan hanya 15% petani cabai yang I
membeli/ mengadakan benih langsung dari sumber I
benih asli ataupun dari penangkar benih. I

Walaupun demikian, dari hasil survei terlihat I
bahwa petani memiliki pemahaman dan juga I
kemampuan untuk memilih kultivar-kultivar caba I
yang memiliki karakter unggul sesuai dengan I
preferensi rasa dan mutu hasil yang mereka inginkan. I
Zuraida dan Sumarno (2003i m-engatakan ianwa I
petani umumnya akan berusaha melestarikan benih !
yang mereka anggap memiliki sifat-sifat unggul. I

Dari total 90 aksesi yang ditemui di lapangan I
variasi yang luas terdapat pada karakter tiigg I
tanaman, lebar tajuk, tinggi dikotomus dan panjar4 !buah (Tabel 1). KaraKer-karakter tersebu !
merupakan karakter kuantitatif yang umumnya !
dikendalikan oleh banyak gen dan sangat dipengaruh f
oleh faktor lingkungan. S-eUatifnya kirakter-t#af,tr I
*1):?li#ffi*' 

f:ffi il' ff j;"i,'H: 131?,""fiT'[;* I
karakter panjang buah mengindikasikan bahna I
f"Jff :'iJ:[?li: jilx"?f,1: 

f; :ffi [;:x-fj.E'i,"u I
H#,i#*'il*['rli,Hi:]t#d#d'*l
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dikotomus dan lebar tajuk yang memiliki variabilitas
fenotipik yang luas.

Tabel 1. Variabilitas fenotlpik beberapa karakter cqlai
re-Ragam s.D. Kriteria

71

selama beberapa generasi. Variasi penampilan buah
dan bunga dari cabai-cabai lokal tersebut dapat
dilihat pada Gambar 1 dan 2.

x;fl
Gambar 1. Variasi penampilan ukuran dan bentuK
buah cabai lokal yang ditemui di Kabupaten 50 Kota'
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Warna batang 0.0

Bulu batang 1.0

Bentuk batang 0.0

Tipe pertumbuhan 0.0

Lebar tajuk (crn) 360.0

Diameter batang (crn) 0.1

Tinggi tanaman (cm) 678.7

Tinggi dikotomus (cm) 174.7

Warna daun 0.0

Bentuk daun 0.1

Panjang daun (crn) 3.9

Lebar daun (cm) 0.7

Posisi bunga 0.8

Juml bunga/axil 0.8

Warna mahkota 0.7

Wn" Semburat mahkota 0.6

Wn. Filamen 0.8

Wn. anther 1.4

Warna buah muda 0.3

Wn buah intermediate 0.0

Wn buah matang 0.0

Bentuk buah 0.0

Btk pangkal buah 0.0

Leher pangkal buah 0.0

Konstriksi leher buah 1.0

Btk ujung buah 0.0

Aparatus pd ujung buah 0.0

Permukaan buah 0.0

Panjang buah (crn) 25.6

Panjang tangkai bh (crn) 1.8

Diameter buah (cm) 0.1

Bobot buah 3.8

Berdasarkan karakter buah, masih ditemui
beberapa kelompok cabai lokal yang memiliki
penampilan seperti beberapa cabai lokal yang sudah
dikenal, antara lain Kopay, Lotanbar, Rotan dan
Keriting Bukittinggi. Hal ini semakin memperkuat
dugaan bahwa aksesi cabai yang diperoleh
merupakan hasil persilangan alami yang terjadi

Gambar 2. Variasi penampilan bunga beberapa cabai lokal
yang ditemui di Kabupaten 50 Kota.

E,:':.,,,
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Tabel 2. Karakteristik tanaman, bunga dan buah beberapa kultiv? ta
Karakteristik Cabai Lokal

Lotanbar Lado
Lebar tajuk (cm)
Tinggi tanaman (cm)
Tinggi dikotomus (cm)
Bentuk daun
Posisi bunga

Juml bunga/axil
Warna mahkota
Wn. semburat mahkota
Wn. filamen
Wn. anther
Warna buah muda
Wn buah intermediate

Wn buah matang
Bentuk buah
Btk pangkal buah
Leher pangkal buah
Btk ujung buah
Permukaan buah
Panjang buah (cm)
Panjang tangkai bh (on)
Diameter buah (cm)
Bobot buah/tanaman (g)

79.4 t32.4
101.2r.67.4
39.0 r 15.6
lanceolate
pendant -

intermediate
1-2
putih

putih
putih

hijau
hijau tua

hijau
kecoklatan

merah
elongate
obtuse

ada
pointed

intermediate
26.6 i 3.5
4.9 t 1.4

0.72t 0.u
7.3 t 3.0

69.0 r.27.5
109.7 r.38.4
43.7 r.6.1
lanceolate

intermediate

1-4
putih

putih
putih

hijau
hijau tua

hijau kecoklatan

merah
elongate
obtuse

ada
pointed

intermediate
15.6 r 1.5

2"912.2
0.63 r 0.2'l
4.4 r.0.1

79.3 t 15.7
80.6 r 8.9
30.8 r 3.4
lanceolate

intermediate

1

putih
putih - ungu

putih - keunguan
hijau - agak biru
hijau - hijau tua

hijau
kecoklatan

merah
elongate
obtuse

ada
pointed

intermediate
14.9 r 0.6
4.1 r 0.15
0.6 i 0"2
3.4 rO"7

48.5
78 r 8.5
44 r.1.4

lanceolate

intermediate

1

putih
putih - ungu

putih - keunguan
hijau - agak biru
hijau - hijau tua

hijau
kecoklatan

merah
elongate
obtuse

ada
pointed

intermediate
17.0 r. 1.4
6.351 0.s2
0.5 t 0.14
4.5 tO.7
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Berdasarkan karakter penampilan tanaman, buah
dan bunga, ditemui empat kultivar lokal di Kabupaten
50 Kota, yaitu Kopay, Lotanbar dan Rottan dan Lado
!nSu. Kopay yang berasal dari nama Kota
Payakumbuh adalah kultivar lokal yang sudah dirilis
fr^{1q*an Kepmentan No. 2085 i Xpi-s I SR.120 / 5
12009. Varietas lokal Kopay merupakan varietas hasil
seleksi.terhadap populasi alami oieh petani bernama
SyahrulJondri.

. Sedangkan Lotanbar yang berasal dari singkatan
Lokal Talang Barangkai 

- 
merupakan lanras/kultivar

roKat yang merupakan hasil seleksi dari populasi
3!a.mi yang ada di Nagari Talang Maua oteh petani
Halim Antoni. Adapun kultivar Rottan atau Rattan
merupakan kultivar yang sudah berkembang lama
dan masih dibudidayakan oleh petani. Namun sejak
maraknya penanaman varietas Kopay, kultivar ini
mulaijarang ditemukan. Hat yang sami iugi ditemui
pada kuttivar Lado Ungu. KarakGristik aarl bernagai
cabai lokat tersebut dapat ditihat pada Tabet i.

Pemuliaan Tanaman paftisipatif dalam perakitan
Varietas CabaiLokal

.Ditemukannya berbagai kultivar lokal (land races)
cabai yang ada di Kabupaten 50 Kota merupatan
bukti akan hasil upaya petani secara terus menerus
dalam melakukan pemilihan dan pelestarian kultivar
tot(at yang ada dan dianggap unggul oleh mereka.
Beberapa kebiasaan atau kearifaniiasyarakat petani
yang memiliki arti penting terhadap upaya konservasi

plasma nutfah cabai lskal antara lain adalah
penanaman cabai secara campuran (mutti btendvaieties) dalam satu hamparan pertanaman,
penyimpanan dan penggunaan benih hasil seleksi
dari pertanaman sebelumnya yang memiliki karakter
unggul, dan pemanfaatan lahin batas sepertipematang, sisa lahan atau pekarangan sempit
dengan cabai untuk menjaga kontinuitas-persediaan
benih.

.. Dalam hal ini, petani sebagaimana yang
diutarakan oteh Zuraida dan Sjmarno lZbOSjberperan sebagai pemulia alamiah. petani menjadipemulia alamiah karena metode yang digunakan
dalam menghasilkan varietas unggui ad'alah"melalul
metode seleksi. Dengan demikian varietas unggufyang dihasilkan oleh petani mestinya memilik
kelebihan dari segi penerimaan dan adopsi varietas
unggul tersebut selanjutnya oleh petani. Selain tentlr
saJa. vanetas unggul yang dihasilkan memiliki kiteria
jl3:11 d"n muru.-..yang diinginkan terkait dengan
Iingkungan spesifik dimana varietas lokal terse-bu:
dikembangkan (Ceceareti dan Grando, ZOOO]. paOa
posisi seperti ini petani berperan sebagai pengnas
varietas unggul sekaligus sebagai pengluna varietc
unggul tersebut.

Pemulia tanaman (plant breeder) dapa
mengambil peran penting dalam hal transfer ilrr_terutama berkaitan dengan pemurnian genei I
varietas cabai lokal dan teknologi perbLniha-
Dengan demikian permasalahanlpermasalaha-
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seperti segregasi genetik yang berakibat pada
ketidakseragaman penampilan tanaman di lapangan
dapat diminimalisir. Teknologi perbenihan yang dapat
ditransfer meliputi teknologi produksi dan pengolahan
benih yang dapat mempertahankan viabilitas dan
vigor benih tetap tinggi. Peran yang tidak kalah
pentingnya adalah sebagai pendamping petani mulai
dari pengajuan varietas lokal baru hingga
perbanyakan benih varietas unggul baru tersebut.

Selain transfer ilmu dan teknologi, pemulia
tanaman sesungguhnya dapat lebih melibatkan
petani dengan segala kearifan yang mereka miliki
dalam program perakitan varietas unggul cabai baru.
Apapun prosedur pemuliaan yang ditempuh, petani
dilibatkan dan berpartisipasi aktif di dalam
keseluruhan program. Artinya petani dan areal
pertanamannya tidak lagi ditempatkan hanya sebagai
final testing (Ceccareli dan Grando, 2006). Pemulia
cabai dari institusi perguruan tinggi dapat
"nenggunakan berbagai kultivar lokal yang ada
sebagai salah satu tetua dalam persilangan.
(emudian seleksi hasil hibridisasi selama beberapa
generasi hingga diperoleh varietas unggul yang stabil
:an adaptif terhadap kondisi lingkungan, diserahkan
<epada petani dengan tentu saja didampingi oleh
:emulia. Prinsip kerjasama antara petani dan
:emulia inilah yang dikenal sebagai pemuliaan

=raman partisipatif (participatory plant breeding)
Zuraida dan Sumarno, 2003; Ceccareli dan Grando,
1106).

Pemerintah daerah dalam hal ini diharapkan
:e.Deran memfasilitasi prasarana penting berkaitan
:e1gan pertanian seperti jalan dan irigasi disamping
:eryediaan anggaran untuk pelaksanaan persiapan
:.+epasan varietas. Selain itu apresiasi berupa

=:rah ataupun penghargaan kepada
;e=ni/keiompok tani yang berhasil menghasilkan
,Tetas unggul lokal yang baru sebagaimana yang
r:=rankan oleh Zuraida dan Sumarno (2003) juga
rerniliki arti penting untuk menggairahkan petani
.l-i--:< berpartisipasi aktif dalam kegiatan perakitan
,.'a-.tas unggul di daerahnya.

KES!MPULAN

)ari hasil eksplorasi di tujuh kecamatan di
(e'.f,aten 50 Kota, diperoleh 90 aksesi cabai yang
rw-rakan hasil persilangan secara alami selama
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beberapa generasi. Karakter panjang buah memiliki
variabilitas fenotipik yang luas mengindikasikan
tersedianya material genetik yang cukup untuk
mendapatkan varietas unggul cabai dengan panjang
buah tertentu yang diinginkan. Terdapat empat
kultivar cabai di Kabupaten 50 Kota yaitu Kopay,
Lotanbar, Rottan dan Lado Ungu. Masing-masing
kultivar memiliki karakteristik unggul tertentu
sehingga berpotensi untuk dilepas sebagai varietas
unggul lokal. Pendampingan oleh pemulia dalam
rangka pelepasan kultivar lokal sebagai varietas baru
sangat diperlukan, selain perhatian nyata dari
pemerintah daerah. Pemuliaan cabai partisipatif patut
dikembangkan di Kabupaten 50 Kota.

Penelitian eksplorasi ini perlu diteruskan ke
daerah lainnya di dalam propinsi Sumatera Barat.
Kultivar yang diperoleh perlu dinilai lebih lanjut
potensi genetiknya dengan penanaman dalam kondisi
lingkungan yang sama.
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